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ABSTRACT

PERCEPTIONS AND ATTITUDES TOWARD THE YOUNG GENERATION
ECOSYSTEM CONSERVATION OF COASTAL AND OCEAN
IN SOUTHEAST DISTRICT MALUKU

Southeast Maluku regency is one of regencies in Maluku which has a wealth of carabao
relatively abundant fishery resources both biological and non-biological to be managed
optimally and sustainably. But we realize, Coastal Region Sowtheast Maluku district
includes the frequent damage to the ecosystem. Problems faced in recent years is the
coastal sand mining , mangrove cutting, use of explosives and chemicals to catch fish in
Southeast Maluku regency. Therefore, education as a way to improve she perception and
attitude of the public, especially the students as the next generdvion-in preserving coastal
ecosystems. This research aims to Know the perceptions and agtitudes of young people
about conservation of Southeast Maluku district in thelutilization of coastal resources
and marine ecosystems as well as to analyze the relationship/ between the perceptions and
attitudes of students of SMP Negeri 11 Kei Kecll to\use conservation of coastal and
marine ecosystems. This study uses survey résearch’design to the young generation,
especially students of SMP Negeri 11 Kei Kecil Southeast Maluku Maluku province while
samples were taken representing Class VI VI and X The results showed that the
general perception of students smp counnry }1 tiny kei considered moderate to high with
the following details for the percéption.of class VII with a total value of 307 or 69% of
that in the category of being perceptions of eighth grade students with a total value of
877 or 76 % so high in the category as well as perceptions of class IX students with a
total value of 969 or 79°% tord high category . Attitude of students of SMP Negeri 11
small kei categorized as’high with the following details for the class VII student attitudes
with a total valuesof 383/0or 83 % so that the high category, perceptions of eighth grade
students with astosal value of 960 or 84 % so high in the category as well as students’
perceptions,class IX with a total value of 997 or 81 % to a high category. Relationship
perceptions and attitudes towards conservation of inarine and coastal ecosystems showed
a correlation coefficient ( r ) is 0.382 or if diintepretasi with table correlation coefficient
r value, the asset is considered strong enough relationship level but has not reached the
maximum value.

Keywords : Attitudes, Conservation, Knowledge, Perception
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ABSTRAK

PERSEPSI DAN SIKAP GENERASI MUDA TERHADAP
PELESTARIAN EKOSISTEM PESISIR DAN LAUTAN
DI KABUPATEN MALUKU TENGGARA

Kabupaten Maluku Tenggara merupakan salah satu kabupaten di Maluku yang
memiliki kekayaan sumberdaya perikanan yabg cukup melimpah baik hayati
maupun non hayati untuk dikelola secara optimal dan lestari. Namun disadari,
Wilayah Pesisir Kabupaten Maluku Tenggara termasuk daerah yang sering terjadi
kerusakan ckosistem. Permasalahan yang dihadap: dalam beberapa tahun terakhir
ini adalah penambangan pasir di pesisir, penebangan mangrove, pengunaan bahan
peledak dan kimia untuk menangkap ikan di Kabupaten Maluku Tenggara. Oleh
karena itu, pendidikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan persepsi dan
sikap masyarakat terutama para siswa sebagai generasipererus dalam menjaga
kelestarian ekosistem wilayah pesisir. Penelitian jnivbertujuan untuk mengetahui
persepsi dan sikap generasi muda di Kabupaten—Maluku Tenggara tentang
pelestarian dalam pemanfaatan ekosistem stpibetdaya pesisir dan lautan serta
menganalisis hubungan antara persepsi dan‘sikap siswa SMP Negeri 11 Kei Kecil
terhadap pelestarian pemanfaatan ekesisteny” pesisir dan laut. Penelitian im
menggunakan rancangan penelitian survai'kepada generasi muda khususnya siswa
SMP Negeri 11 Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara Provinsi Maluku,
sedangkan sampel! diambil méwakili’Kelas VII, VIII dan IX. Hasil penelitian
menunjukan secara umum persepsi-Siswa SMP Negeri 1] Kei Kecil dikategorikan
sedang sampai tinggt dengdn rincian sebagai berikut untuk persepsi siswa kelas
VII dengan jumlah total/milai 307 atau 69% sehingga masuk kategori sedang,
persepsi siswa kelas\VIII dengan jumlah total nilaj 877 atau 7 % sehingga masuk
kategori tinggi dan\pefsepsi siswa kelas 1X dengan jumlah total nilai 969 atau
79% sehingga, masuk kategori tinggi. Sikap siswa SMP Negert 11 Kei Kecil
dikategorikafi-tinggi dengan rincian untuk sikap siswa kelas VII dengan jumlah
total nilai 383 atau 85 % schingga masuk kategori tinggi, persepsi siswa kelas
VIII dengatijumlah total nilai 960 atau 84 % sehingga masuk kategori tinggi dan
persepsi siswa kelas IX dengan jumlah total nilai 997 atau 81 % sehingga masuk
kategon tinggi. Hubungan persepsi dan sikap siswa terhadap pelesiarian
ekosistem wilayah pesisir dan lautan menunjukan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,582 atau jika diintepretasi dengan tabel koefisien korelasi, maka nilai
tersebut dikategorikan tingkat hubungan cukup kuat tetapi belum mencapai nilai
maksimal.

Kata Kunci : Pelestarian, Pengetahuan, Persepsi, Sikap,
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BABI1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Persepsi

Menurut kamus besar Indonesia { Depdikbud, 1991) persepsi adalah tanggapan
(penerimaan langsung dari sesuatu, serapan) atau seseorang yang mengetahui
beberapa hal melalui panca indranya. Sedangkan menurtt ‘Gibson dan dohely
(1994) persepst adalah proses mengetahui atau mefigénali” objek dan kejadian
objektif dengan bantuan indera (chaplin, 1989).

Persepsi adalah proses pegumpulan data dan penafsiran informasi, persepsi
mengacu pada beberapa proses dimanaykita’ menjadi tahu dan berpikir mengenai
beberapa hal berupa karaktenstik\kualitas dan pernyataan diri Zanden (1984) lebih
lanjut dikemukanan oleh<Rakhmat ( 1999 ) bahwa Persepsi adalah pengalaman
tentang objek, periSttwd” atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkamintormasi dn menafsirkan pesan.

Persepsi wtimbul karena adanya respon terhadap stimulus yang diterima
seseorang secara komplek, masuk ke otak dan diartikan, ditafsirkan serta dibert
makna melalui proses yang rumit baru kemudian di hasilkan persepsi (Atkinson
dan hilgard, 1991). Adapun beberapa hal yang dapat mempengaruhi persepsi antara
lain :

1. Pelaku persepsi bila seorang individu memandang pada suatu target dan
mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya, dimana penafsirannya ini

sangat dipengaruhi oleh karakteristik- karakteristik pnbadi dari pelaku
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persepsi itu sendiri antara lain meliputi sikap, motif’/kebutuhan individu,
suasana hati , pengalaman masa lalu. prestasi belajar sebelumnya dan
pengharapan.

2. Target yang akan diamati. karakteristik dapat mempengaruhi apa yang
dipersepsikan3 situasi yaitu unsure-unsur dalam lingkungan sekitar (

Robins, 1996).

Persepsi dibentuk oleh imajinasi, karena dengan adanya imajinasi akan
memberikan pada kita pengetahuan tentang dunia luar) oleh ( geertz, 1992 ),
persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif,yang dialami oleh setiap orang
dalam, memahami informasi tentang lingkungannya baik melalui indera
penglihatan, pendengaran, perasaan, pengliayatan dan penciuman. Hal senada juga
dikemukakan oleh Gibson (1986) yang menyatakan bahwa persepsi juga meliputi
kognisi (pengetahuan) <ang ~mencakup penafsiran objek, tanda dari sudut
pengalaman seseorang./selanjutnya dikatakan bahwa persepsi mencakup
penerimaan stimulus’ dan penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah
diorganisasikan dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk
sikap sehingga orang dapat cenderung menafsirkan perilaku orang lain berdasarkan
keadaanya sendiri.

Menurut Robbins (1996) persepsi adalah suatu proses di mana individu-
individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar
memberikan makna bagi lingkungan mereka. Persepsi pada hakikatnya adalah
proses kognitif yang dialami setiap orang dalam memahami informasi tentang

lingkungannya, baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan. perasaan, dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

penciuman {Thoha, 1994) Selanjutnya dikatakan bahwa proses dalam persepsi
terdiri dari 4 sub proses yaitu:

1. Stimulus atau situasi yang hadir

2. Registrasi. yaitu seseorang mendengar atau melihat informasi terkirim

kepadanya, kemudian mendaftarkan semua informasi.

(8]

Interpretasi, merupakan aspek dari persepsi yang paling penting, proses
interpretasi inl tergantung pada pendalaman (learning)~motivasi, dan
kepribadian seseorang. Artinya informasi yang diregistrasi-diproses secara
interprefative.

4. Umpan balik (freed back) yang dapat memipengaruhi persepsi seseorang.

Menurut Sondang P. Siagian (1995), menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut :

1. Diri seseorang bersangkatan. Apabila seseorang melihat dan berusaha
memberi interpretasi tentang apa yvang telah dilihatnya, pendapatnya akan
dipengatuhiwleh sikap, motif, kepentingan, pengalaman, dan harapan.

2. Sasaran’persepsi. Sasaran persepsi dapat berupa, benda atau peristiwa.
Dalam persepsinya seseorang biasanya membuat generalisasi dengan
menggolongkan dari sekelompok orang, benda atau peristiwa yang
memiliki karakteristik yang serupa.

3. Situasi persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam situasi.

Istilah persepsi muncul sangat diperiukan.
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Selanjutnya Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi (Robbins 1996) dapat

digambarkan sebagai berikut :

1} Faktor pada

pemersepsi
2) (Faktor pelaku

persepsi):
» Sikap
s Motit
* Kepentingan
e pengdlaman
¢ pengharapan

(ekspektasi

)

3) Fakior dalm situasi : i
e wakm . '
¢ keadaan/Tempat Kerja Persepsi
¢ keadaan social n

4) Faktor pada target

¢ Hal baru

¢ (Gerakan

¢ Bunyi

¢ Ukuran

» Latar belakang

e Kedekatan

Dari uraian diatas dapat dikatakan persepsi generasi muda dalam
memanfaatkan sumberdaya pesisir dan laut dapat diartikan sebagai cara generasi
muda dalam memikirkan, memahami, menanggapi, menterjemahkan dan
mengartikan pentingnya ekosistem sumberdaya pesisit dan laut melalui
pengetahuan yang diperoleh disekolah, sehingga diharapkan dapat menjadi langkah
awal bagi generasi muda untuk mengenal ekosistem pesisir dan laut serta
menimbulkan kesadaran masyarakat pesisir guna mendukung kesejahteraan
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masyarakat dengan pemantaatan sumber daya pesisir dan laut secara optimal dan
lestari.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi adalah cara pandang. pikir
seseorang tentang lingkungannya berdasarkan rangsangan vyang diterimanya
melalui indera atau dapat dikatakan bahwa persepsi adalah cara seseorang

merespon objek yang diterima atau apa yang dilihat dan dirasakan.

B. Sikap

Sikap adalah kesediaan atau kecenderungan seseorang untuk bertingkah laku
tertentu bila ia menghadapi rangsan@anp tértentu, sikap ini bila terjadi terhadap
benda, situasi kelompok orang, nilar*pilai dan semua hal yang terdapat di sekitar
manusia, mengenai arah<ketendérungan sikap dapat positif atau negatif, dalam
sikap positif maka kecendérungannya adalah menyenangi, menyetujui, mendekati,
memperhatikan,. dan menerapkan sesuatu yang baik dari objek, akan tetapi
sebaliknya dalam sikap negatif terdapat kecenderungan menjauhi, tidak setuju,
membenci, tidak peduli, dan menghindari masalah tertentu (purwanto, 1990,
Sarwono ,1995)

Menurut Ma’at ( 1981 ) sebagai sistem kepercayan sikap terdiri dari tiga
komponen yaitu : Komponen Kognisi, Komponen Afektif dan Komponen Konasi.
(1) Komponen Kognisi ( kesadaran ), komponen ini berhubungan dengan
keyakinan, ide dan konsep menggambarkan objek yang berhubungan dengan

pemikiran dan penawaran, serta menghubungkan objek tersebut dengan objek-
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objek lain disekitarnya ; (2) Komponen Atekti { perasaan ) berhubungan dengan
kehidupan emosional seseorang. Komponen ini member penilaian emosional
positif atau negative yang mengakibatkan timbulnya perasaan tidak senang,
mendukung atau tidak mendukung :; (3) Komponen Konasi, merupakan
kecendrungan bertingkahlaku.

Sikap merupakan kecenderungan perbuatan dan respon terhadap sesuatu objek.
Objek sikap dapat sesuatu yang konkrit dan juga sesuatp. yang abstrak.
Kecenderungan sikap dapat berbentuk penerimaan atau penolakan terhadap objek
tersebut. Kalau sesuatu objek diterima maka subjek €enderung mendekat kepada
objek, atau objeknya didekatkan, kalau subjek anenolak objek, maka subjek akan
menjauhi dari objek, atau objek dijauhkan. Kalau subjek menerima objek atau
mendekat pada objek artinya dia menipunyai sikap positif terhadap objek tersebut.
Bila menolak, atau menjauh darivobjek maka dia mempunyai sikap negatif. Bila
tidak menerima atau menolak, “atau tidak mendekat dan menjauh artinya dia
mempunyai sikap netral tethadap objek tersebut { Sukmadinata, 2011).

Sikap sebagaihasil proses belajar yaitu sikap seseorang dapat berubah karena
adanya suatu.péngajaran, sebab pada dasamnya sikap adalah suatu produk dari
sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesual dengan rangsang yang diterimanya,
disamping itu sikap lebih dipandang sebagai hasil hasil belajar danpada sebagai
hasil perkembangan atau sesuatu yang diturunkan ( Mar’at, 1981) selanjutnya
dikatakan bahwa sikap dapat pula diartikan sebagai kesiapan mental dan kesiapan
saraf yang diperoleh oleh pengalaman dan mempunyai pengaruh langsung pada

tanggapan individu terhadap keadaan dimana mereka berhubungan.
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Sikap seseorang ditentukan oleh kepercayaan atau paham yang divakininya.
Hal ini juga dikemukakan oleh (Krech. 1988} yang mendefinisikan sikap sebagai
suatu sistem kepercayaan vang relatif menetap mengenal bagaimana manusia
mengevaluast objek lingkungannya.

Menurut Azwar ( 1988 } pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga proses
social yaitu kesediaan. identifikasi dan inrternalisasi. Kesediaan adalah pada saat
seseorang bersedia menerima pengaruh dari orang lain dengan harapan orang lain
itu akan memperoleh tanggapan positif dari orang lain. Identifikasi terjadi apabila
seseorang meniru sikap orang atau kelompok lain Kar¢na Sikap tersebut sesuai
dengan apa yang dianggapnya sebagal hubungdn,yang menyenangkan antara dia
dengan orang lain itu. Internalisasi adalah apabila seseorang menerima pengaruh
dan bersedia menurut pengaruh itu“dis¢babkan sikap tersebut sesuai dengan

kepercayaan yang dianutnya.

C. Pelestarian Dalam Pe¢manfaatan Ekosistem Sumberdaya Pesisir dan Laut

Secara umurh, tidak ada konsep dan definisi yang baku tentang wilayah pesisir.
Ketchum (1972 ) menyebutkan bahwa pada dasarnya wilayah pesisir adalah
wilayah pertemuan antara wilayah darat { terrestrial ) dan wilayah laut. Sedangkan
menurut , Dahury (1996) Wilayah Pesisir adalah suatu wilayah peralihan antara
daratan dan lautan. Apabila ditinjau dari garis pantai { coastline ), maka suatu
wilayah pesisir memiliki dua macam batas (boundaries ), yaitu : batas yang sejajar
garis pantai ( longshore ) dan batas yang tegak lurus terhadap garis pantai ( cross

shore ).
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Pada tataran global, defenisi wilayah pesisir tergantung dari tujuan pengelotaan,
dari defenisi paling sempit sampai luas. Srilangka, misainya mendefenisikan
wilayah pesisirnya sebagai kawasan dengan panjang 1 km ke laut ( seaward ) dan
300 meter sampai 2 km ke arah darat ( landward ) ( Scura. et al. 1992 ).
Selanjutnya, menurut hukum Prancis, wilayah pesisir didefenisikan sebagai
kawasan geografis yang memerlukan zonazi tertentu dan perlindungan tata gu na
lahan dan pembangunan ( FAO, 2000 }. Sedangkan menurut Saegiarto (1976},
defenisi wilayah pesisir yang digunakan diindonesia adalah “dacrah pertemuan
antara darat dan laut ke arah darat wilayah pesisir ndeliputr’bagian daratan. baik
kering maupun terendam air, yang masih dipemgaruhioleh sifat-sifat laut seperti
pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin; sedangkan kearah laut wilayah
pesisir mencakup bagian laut yang fasili dipengaruhi oleh proses-proses alami
yang terjadi di darat seperti.sedimientasi dan aliran air tawar, maupun yang
disebabkan oleh kegiataf Jmantsia di darat seperti pengundulan hutan dan

pencemaran.

Wilayah pesisiriadalah daerah pertemwuan antara darat dan laut, dengan batas ke
arah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih
mendapat pengaruh sifat-sifat laut seperti angin laut, pasang surut, perembesan air
laut (intrusi) yang dicirikan oleh vegetasinya yang khas, sedangkan batas wilayah
pesisir ke arah laut mencakup bagian atau batas terluar daripada daerah paparan
benua (continental shelf), dimana ciri-ciri perairan ini masih dipengaruhi oleh
proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun
proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan

hutan dan pencemaran (Bengen, 2002).
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Berdasarkan batasan tersebut di atas. beberapa ekosistem wilayah pesisir
vang khas seperti estuaria. delta. laguna. terumbu karang (coral reef). padang
lamun (seagrass), hutan mangrove, hutan rawa, dan bukit pasir (sand dune)
tercakup dalam wilayah ini. Luas suatu wilayah pesisir sangat tergantung pada
struktur geologi yang dicirtkan oleh topografi dari wilayah yang membentuk tipe-
tipe wilayah pesisir tersebut. Wilayah pesisir yang berhubungan dengan tepi benua
vang meluas (trailing edge) mempunyai konfigurasi yang landai dan luas. Ke arah
darat dari garis pantai terbentang ekosistem payau yang landai dan ke arah laut
terdapat paparan benua yang luas. Bagi wilayah pesisifiyang berhubungan dengan
tepi benua patahan atau tubrukan (collision edge)) dataran pesisirnya sempit,
curam dan berbukit-bukit, sementara jangkauan paparan benuanya ke arah laut

juga semnpit,

Menurut Seribulan (2003)-Péngetahuan terkait dengan segala yang diketahui
manusia tentang diri maupun dan lingkungannya.Hal ini diperoleh manusia melalui
panca indera dari~rangkaian pengalaman manusia itu sendiri.

Suriasumantri (1990)berpendapat bahwa pengetahuan merupakan khasanah
kekayaan mental yang secara langsung atau tidak langsung turut memperkaya
kehidupan manusia.Dengan pengetahuan manusia dapat memecahkan berbagai
macam permasalahan yang dihadapinya sehingga pengetahuan itu memiliki arti
yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Menurut Seribulan (2003) Persepsi siswa dalam masyarakat sangat dipengaruhi
oleh banyak faktor, salah satu adalah pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki

seseorang yang diterapkan dalam kegiatannya maka seharusnya seseorang tersebut
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akan lebih peka terhadap perubahan keseimbangan lingkungan. Keseimbangan
lingkungan yang berlangsung dinamis secara alamia dapat kembali pulih
sebagaimana adanya, interaksi manusia dengan lingkungan yang berlebuhan akan
menyebabkan gangguan dalam keseimbangan ckosistem. Manusia sebapai salah
satu komponen organisme yang mempunyai derajat paling tinggi mempunyai
kecenderungan untuk memperbaikt atau merusak lingkungan. Selanjutnya
dikatakan bahwa Ekosistem pesisir dan laut menyediakan swmberdaya untuk
menunjang kehidupan manusia, memiliki keragaman biotik seperii-hasil perikanan,
rumput laut dan lain-lain dan maupun kondisi abiotiki scperti iklim. Kedua faktor
biotik dan abiotik int berinteraksi satu sama lain’sehingga terjadi siklus kehidupan
dalam ekosistem. Untuk melindungi, memelihara dan memanfaatkan kelangsungan
sumberdaya pesisir dan laut, mak@-perla diketahui setiap komponen yang
menyusun ekosistem pesisir _dan laut serta permasalahannya seperti: terumbu
karang, hutan mangrove dan.daerah muara sungai. Pengendalian dan pengelolaan
kawasan pesisir dan'\laut’merupakan upaya ke arah peningkatan daya dukung
sumberdaya alam pesisir dan laut.

Menurut\Sari.Y.D ( 2010), dalam mewujudkan sumberdaya alam berkelanjutan,
termasuk sumberdaya perikanan diperlukan pengelolaan secara menyeluruh yang
melibatkan semua pihak terutama komunitas masyarakat lokal yang tinggal
disekitar komunitas tersebut. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Fatza
et all (2010 ) bahwa daerah perlindungan laut dianggap sebagai manifestasi dan
keinginan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan untuk
memanfaatkan sumberdaya alam secara lestari dan kebutuhan untuk menikmati

keindahan alam. Menurut Tajerin ar all (2010 ) pengelolaan dan upaya
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pemanfaatan oleh masyarakat secara tepat dapat menempatkan sektor kelautan dan
perikanan menjadi tumpuan pembangunan ekonomi berbasis sumberdaya alam.

Masyarakat yang tinggal di pesisir pantai memiliki pengetahuan dan
pengalaman vang bersifat umum maupun spesifik, termasuk masalah-masalah
ckosistem pesisir dan laut serta bagaimana cara pemecahannya. Dari pengetahuan
ini. masyarakat diharapkan dapat mengelola sumberdaya pesisir dan laut, serta
menjaga kelestarian fungsi ekosistem inl sehingga terpenuhi kebutuhan hidup dan
lingkungan tempat tinggal yang sehat. Karena itu, perlu terutamia’bagi penduduk
dalam hal ini siswa di kawasan pesisir pantai yang mefmperoleh kebutuhannya dari
hasil pesisir dan laut, dituntut suatu pengetahuan, téntang fungsi komponen-
komponen penyusun dan peranannya dalam pelestarian ekosistem pesisir laut.
Pengetahuan yang dimilikinya dap&t,diwujudkan dalam persepsinya melalui
keterlibatan masyarakat secara aktif baik berupa pikiran, emosional, fisik, kemauan
dan tindakan serta bersdma-sama dengan anggota masyarakat lainnya untuk
bertanggung jawab dalam/melestarikan lingkungan pesisir dan laut. Adanya ikatan
antara manusia.dengan lingkungan akan memberikan sumbangan pemikiran pada
lingkungantiya; kemauan memperhatikan perubahan lingkungan, serta perlakuan
yang baik terhadap lingkungannya.

Wilayah pesisir terdiri dari bermacam-macam ekosistem yang secara biologis
produktit dan berbeda-beda. Bermacam-macam konsep ckosistem dikemukakan,
diantaranya menurut Odum (1983) adalah merupakan suvatu kehidupan diantara
organisme hidup (biotik} dan organisme tidak hidup (abiotik) yang tidak dapat
dipisahkan dan mereka juga saling berhubungan serta berinteraksi satu dan yang

lainnya.
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Ekosistem merupakan tingkat organisme yang sangat kompleks di alam vang
disusun oleh komunitas dan lingkungan abiotiknya, termasuk didalamnya iklim,
tanah, air, udara, makanan dan energi. Ekosistem sebagai keseluruhan sistem saling
mempengaruhi dari  organisme-organisme. besama-sama dengan faktor-faktor
lingkungan yang akan saling berinteraksi.

Menurut Seribulan (2003) Penanaman kesadaran ckologis dapat dilakukan
dengan penanaman konsep-konsep ekologi dalam ekosistem yaitp.interaksi antara
makhluk hidup dengan lingkungan, keseimbangan alam, jenis«(€riis ckosistem dan
sebagainya. Pemberian konsep-konsep ekosistem suberdaya pesisir dan lautan,
untuk penanaman sikap ekologi sangat perlu dilakukan agar dapat ditumbuhkan
sikap siswa yang positif terhadap lingkungan hidup. Dengan adanya penanaman
sikap siswa terhadap kesadaran ekOlogis'di lautan setidaknya dapat ditahan
cksploitasi besar-besaran terhadap pelestarian sumberdaya pesisir dan lautan atau
paling tidak ada usaha untdk. mé¢melihara kelestarian lingkungan pesisir dan laut.

Sebagai bagian dan niaSyarakat generasi muda diharapkan memiliki persepsi
dan sikap yang.benar terhadap pelestarian ekosistem pesisir schingga generasi
muda diharapkan dapat menjadi pelopor dimasyarakat dalam berpartisipasi
menjaga dan melestarikan ekosistem pesisir dan laut sesuai dengan pengetahuan

yang diterima baik secara formal maupun non formal.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Kei Kecil Kabupaten
Maluku Tenggara Provinsi Maluku pada bulan September — Nopember 2012
dengan obyek penelitian siswa SMP Negeri 11 Kelas VII, VIH.dan [X.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa, tahap yaitu pra survai,
seminar proposal dan perbaikan, uji coba instruménp/ dan perbaikan instrumen,

penyebaran dan pengumpulan data, analisa data serta penulisan tesis.

B. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian_imi adalah generasi muda di Kabupaten Maluku
Tenggara Provinsi Nalukusedangkan Sampel diambil mewakili generasi

muda pada SMP Negéri 11 Kei Kecil Kelas VII, VIII dan IX yang tersebar di

beberapa desa.

C. Pengumpulan dan Analisa Data
Dalam penelitian menggunakan rancangan penelitian survai yaitu
suatu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data utarma. Dua jenis data yang akan
dikumpulkan, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui teknik wawancara dengan responden berpedoman pada kuesioner

yang telah dipersiapkan sebelumnya dan pengamatan langsung di lapangan.
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Adapun data primer dimaksud adalah data karakteristik internal. karakteristik
eksternal responden, dan persepsi responden terhadap pelestarian dalam
pemanfaatan ekosistem sumberdaya pesisir dan laut. Data sekunder adalah
vang diperoleh dari sumber sekunder. Data tersebut berkaitan dengan keadaan
umum, kondisi geografis, demografis, sekolah, sumbernya dari pemerintah
kecamatan setempat, dan Dinas Pendidikan serta Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Maluku Tenggara.

Data yang dikumpulkan ditabulasi kemudianw dianalisis menurut
kebutuhan dalam pembahasan. Data tentang <{pecrsepSi dan sikap siswa
terhadap pelestarian ekosistem pesisir dan’laut, ditunjukkan oleh skor yang
diperoleh dari beberapa pernyataan yang ‘telah diajukan. Pengupan hipotesis
dilakukan dengan menggunakarilji kbrelasi Peringkat Spearman ( r) dengan
menggunakan perangkat SPSS'dan nilai r di intepretasi dengan tabel sebagai
berikut :

Tabél” Intepretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah

0,00 —-0,199 Sangat Rendah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
19



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41381.pdf

BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa

hal antara lain :

1. Secara umum persepsi generasi muda khususnya pada SMP Negeri 11 Kei
Kecil dikategorikan sedang sampai tinggi dengan rincian.untuk siswa kelas
VIl dengan jumlah total nilai 307 atau 69% sehirgga masuk kategori
sedang, persepsi siswa kelas VIII dengan jufniah total nilai 877 atau 76%
sehingga masuk kategor tinggi dan persepsi siswa kelas IX dengan jumlah
total nilai 969 atan 79% sehingga masuk kategori tinggi.

2. Sikap generasi muda «khususnya pada SMP Negeri 11 Kei Kecil
dikategorikan tinggidengan rincian untuk sikap siswa kelas VII dengan
jumlah total milai 383 atau 85% sehingga masuk kategon tinggi, persepsi
siswa kelas"VIII dengan jumlah total nilai 960 atau 84% sehingga masuk
kategori tinggi serta persepsi siswa kelas IX dengan jumlah total nilai 997
atau 81% sehingga masuk kategori tinggi.

Hubungan persepsi dan sikap generasi muda tersebut memiliki nilai korelasi

A¥S]

(1) yaitu 0,582 atau jika diintepretasi dengan tabel koefisien korelasi nilai
r, maka nilai tersebut dikategorikan tingkat hubungan cukup kuat tetapi

belum mencapai nilai maksimal.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka ada beberapa saran sebagai berikut:

1. Pendidikan Muatan lLokal (Mulok) Perikanan harus terus dimasukan dalam
kurikulum pendidikan sekolah di Maluku Tenggara mengingat potensi dan
karakteristik wilayah Maluku Tenggara terutama dalam rangka
meningkatkan Persepsi dan Sikap siswa terhadap pelestarian ekosistem
pesisir dan laut di Kabupaten Maluku Tenggara.

2. Perlu penelitian khusus tentang pengembangan bahan\pendidikan Mulok
perikanan sehingga dapat menjadi acuan dalami pengajaran dan evaluasi
pembelajaran guru di sekolah.

3. Penguatan Kecakapan hidup, observast” dan pengembangan agrobisnis
perikanan sangat dibutuhkan'oleh siswa sechingga Mulok harus memuat

berbagai aspek tersebut:
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

Nama

Kelas :

Umur : Tahun

Lama Tinggal di Daerah Pesisir Tahun
Fasilitas Sarana Belajar { Buku ) Buah

Pengaruh Media ( Mendengar Radio atau Televisi tentang Pesisir Kali

Seminggu

Pengalaman Berinteraksi dengan Daerah Pesisir Tahun
A. Persepsi :
No Pernyataan Jawgban Skor
1. | Tahukah anda tentang Ekosistem Pesisir dan | Sangat Tahu 4
Laut ? Tahu 3
Cukup Tahu 2
Tidak Tahu ]
2. | Menurut anda Apakah Ekosistem Pesisir dan [\Sdngat Bermanfaat 4
Laut itu bermanfaat ? Bermanfaat 3
Cukup Bermanfaat 2
Tidak Bermanfaat 1
3. | Bagaimana Kondisi Ekosistem |Pesisir dan | Sangat Baik 4
Laut jika dapat dilestarikan di daerah anda ? Baik 3
Rusak 2
Sangat Rusak 1
4. | Tahukah akibat\jika’Sumberdaya Pesisir dan | Sangat Tahu 4
Lau tidak tefpelihara ? Tahu 3
Cukup Tahu 2
Tidak Tahu 1
5. | Apakah anda mengetahui Sanksi yang | Sangat Tahu 4
diberikan kepada masyarakat jika melangar. Tahu 3
Cukup Tahu 2
Tidak Tahu 1
6. | Apakah Perlu melestarikan Sumberdaya @ Sangat Perlu 4
Pesisir dan Laut Perlu 3
Cukup Perlu 2
Tidak Perlu 1
7. | Menurut anda apakah apakah perlu dilakukan | Sangat Perlu 4
konservasi terhadap Ekosistem Pesisir dan | Perlu 3
Laut Cukup Perlu 2
L Tidak Perlu 1
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B. Sikap:
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Skor

Apakah yang anda
lakukan dalam
melestarikan Mangrove 7

Apakah
lakukan
melestarikan
Karang ?

anda
dalam
Terumbu

yang

Setujuhkah anda dengan
penebangan Mangrove di
Daerah Saudara

Setujuhkah anda dengan
pengambilan pasir dan
karang dari laut di daerah
saudara?

Setujuhkah anda dengan
pengunaan BOM dan
Potasium  serta _Alat
Tangkap Tidak  Rainah
Lingkungan dalam
menangkap lkan didaerah
saudara ?

Pernahkan“anda ikut serta
dalam kegiatan
penecbangan  mangrove,
pengambilan pasir dan
karang atau pengunaan
alat tangkap yang dilarang
)

keterlibatan
menjaga
disekitar

Bagaimana
anda dalam
kebersihan
pantai?

Menanam

Tidak Menanam

Mengambil Secara Beraturan
Mengambil Sesuka Hati

Tidak mengambil/ Mengambil Karang

Mengunakan Karang untuk pemasangan Bubu
Mengambil karang beberapa untuk kebutuhan

Mengambil dalam Jumlah yang banyak

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat tidak Setuju

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangdt tidak Setuju

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat tidak Setuju

Sangat Sering ( lebih dari 4 kali )
Sering (3 -4 kali)

Tidak Sering (1 -2 kali )

Tidak Pernah sama sekali

Sangat Sering ( lebih dari 4 kali )
Sering (3 -4 kali)

Tidak Sering (1 —2 kali)

Tidak Pernah sama sekali

—

W — U B — RS N o B — el A BT I N

— N W b
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C. Pengetahuan
Soal

1. Bagian Dari darat yang dipengaruhi oleh laut dan bagian dari laut yang
masih dipengaruhi oleh darat adalah ?
a. Pesisir b. Pantai Berbatu c. Pantai Berpasir d. Pantai Berlumpur
2. Berikut ini Ekosistem apa saja yang berada di wilayah pesisir kecuali
a. Terumbu Karang b. Mangrove c. Lamun d. Cemara
3. Tumbuhan-tumbuhan yang tidak seluruh tubuhnya terendam dalam air
a. Rumput Laut b. Lamun c. Karang d. Mengrove
4. Apa dampak penebangan hutan mangrove
a. lingkungan menjadi bersih
b. semakin banyaknya ikan dan udang disekitar hutanyang tersisa
c. merusak ekosistem pesisir dan laut
d. menguntungkan nelayan
5. Apa kegiatan masyarakat yang dapat melestariikan ekosistem terumbu
karang
a. Membuang sampah di pantai
b. Tidak mengunakan bahan peledak ( Bom ) dalam menangkap ikan
c. Menijak-injak terumbu karang
d. Menggunakan Bore dan Potdsiuni-Sianida dalam menangkap ikan
6. Sebutkan alat tangkap yang/dilarang
a. Pancing b. Jaring Apurig c’Bagan Apung d. Bahan Peledak ( BOM )
7. Penambangan Pasir di PeSisir‘dapat menyebabkan
a. Erosi b. Abrasi €. Tsunami d. Banjir
8. Akibat kerusakan ekosistem pesisir ....
a. Hasil tangkapan.¢enderung memingkat
b. Hasil tangkapan cenderung menurun
¢. Produksiikan meningkat
d. Pendapatan nelayan meningkat
9. Berikut.ini adalah cara-cara mencegah kerusakan ekosistem pesisir dan laut
adalah dengan melakukan kecuali
a. Konservasi
b. Penangkapan sebesar besarnya
c. Sasi
d. Membuat Peraturan tentang Pesisir
10. Berikut ini merupakan bentuk-bentuk konservasi kawasan antara [ain
kecuali
a. Daerah Perlindungan Laut
b. Kawasan Kawasan Konservasi Laut
c. Kawasan Taman Nasional Laut
d. Kebun Binatang
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Tabel Pernyataan Persepsi Nilai 3

Kelas | Score 1 3 4 5 Total | Presentas. I
VII 4 4 |16 |6 (24 |2 |8 1 |4 0 [0 |[11]|44 |5 |20
‘ 3 8 |24 | 10|30 |9 (27 |2 |6 5 [15(5 [15 |7 |21

2 4 |8 0 |0 2 |4 |4 |8 2 |14 |0 |0 (4 |8
1 0 |0 0 |0 3 (3 9 |9 9 |19 (0 |0 0 |0

Total {16 48 |16 |54 |16 |42 |16|27 |16 |28 | 16|59 | 1649 |307 | 69% :

]

Tabel Pernyataan Persepsi Nilai E

Kelas | Score | 1 2 3 4 5 ; 7 Total | Present: * |

Vil | 4 10 (40 |36 | 14414 |16 |16 |64 |0 (037 148 |33 (132 i
3 17 51 |5 |15 [17 |51 |15 |45, W& 242 14 |12 7 |21

2 13126 (0 |0 1836 |7 |14 %5 (10 (0 | O 1 |2

1 1 |1 0 |0 2 |2 33 32132/0 |0 0 |0 ‘

| Total | 41 | 118 |41 | 159 |41 | M35 @1 126 | 41 | 54 | 41 | 160 | 41 | 155 | 877 | 76% 4,

Tabei Pernyataan Pérsepsi Nilai Jl

Kelas | Score | 1 2 3 4 5 6 7 Total | Presenta<r |

IX 4 9 |36 |31 |\124 |12 |48 |14 |56 |7 |28 29 |116 31124 !
3 19 | 52.N\2136 (2369 [22]66 |10|30 1545 1339

2 W22 11 |2 9 (18 (4 |8 9 (180 |0 0|0 '

! 55 |0 |0 [0 0 |4 |4 [18/18]0 |0 |0 |0

| Total | 44 | 120 |44 | 162 | 44 | 135 |44 | 134 | 44 | 94 | 44 | 161 | 44 [ 163 | 969 | 79% :
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Lampiran 3. Sikap siswa SMP Negeri 11 Kei Kecil terhadap Pelestarian Ekosistem

Wilayah Pesisir
Tabel Pernyataan Sikap Nilai ,
Kelas | Score | 1 2 3 4 5 6 7 Total | Presentar :
VII 4 |15|60 [15]|60 |4 |16 |5 |20 |5 |20 |14 (|56 |2 |8 i
3 |00 |1 |3 |12]36 |10]30 |11]33 |1 |3 |6 |18 |
2 |1 |2 |0 |0 |00 [T ]2 |00 |1 |2 |6 |12 |
1 0 |0 0 |0 0|0 0 |0 0 |0 0 |0 2 |2 !
Total |16 |62 (16|63 |16|52 |16|52 |16(53 |16|61 |16 |40 |383 |85%
|
Tabel Pernyataan Sikap Nilai .
Kelas | Score | 1 2 3 4 5 6 7 Total | Presentas. .
VI 4 201116 |36 | 144 | 19|76 | 25| 100 |30 J20 V30 (120 |4 |16 g
3 3 9 2 |6 20 [ 60 |15 |45,NA 33 |8 (24 |8 |24
2 9 |18 |2 |4 1 |2 1 (2 0710 1 |2 6 |12
Lo o [t It Jr|r [o4o o o [2 |2 [23]23 |
Total |41 | 143 | 41 | 155 [ 41 | 139 |41 {147 | 41 | 153 | 41 | 148 |41 | 75| 960 | 84% 1
Tabel Pernyataan SiKap Nilai |
Kelas | Score | 1 2 3 4 5 6 7 Total | Presenta: |
IX 4 32 1128 | 33 [\I32°| 14|56 | 15|60 |21 |84 |25(100|6 |24 =
3 4 | 1203 %9 24 |72 |28 |84 |21 |63 |15|45 |11]|33
2 8416 18 [16 |4 |8 0 |0 1 |2 3 |6 15| 30
1 0 |0 0 |0 2 |2 1 |1 1 1 1 1 12|12
Total | 44 | 156 | 44 | 157 | 44 | 138 | 44 | 145 (44 [ 150 | 44 | 152 | 44 | 99| 997 | 81%
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Lampiran 4. Hasil Korelasi Persepsi dan Sikap

Correlations
Persepsi Sikap
Spearman’s tho  Persepsi  Correlation Coefiicient 1.000 582
Sig. (2-tailed) ) .000
N 101 101
Sikap Correlation Coefficient 582 1.000
Sig. (2-tailed) .0oo .
N 101 11

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5. Data Validitas dan Reliabilitas Persepsi dan Sikap Siswa terhadap
pelestarian ekositem pesisir dan laut

Correlations 7
Validitas Persepsi Item X | Item X | Item |item X| Item | Item | Item | Total
ke | ke?2 [Xke3| ked |Xke5|Xke6| Xke
7

Correlation "
;elr(n Cocfficient 1.000| -.016| -.050] .033| .170| .117| -.036| .394 :
! ©  Sig. (2-tailed) 1 871 .618| .741| .089| 245| 723 .oooi
N 101 101| 101 101| 101| 101| 101| 1011
Correlation |
;t(elr(n Coefficient -016| 1.000| -089| .187| .028| .168| .156| .329 !
4 © Sig. (2-tailed) | 871 | 378 061 283 .092| .120| .001"
N 101 101| 101 101|( Yor{ 1o01| 101| 101¢%
Correlation - .

;e;n Coefficient -050| -.089| 1.000| .081% 284" | -016| .029| 364
; © Sig. (2-tailed) | .618| 378 ASCamg| ova| 871 772|000
N 101 101 101 {01 101 101| 101]| 101:
Correlation . . o
;elr(n Coefficient 033 1870 081{ 1.000| .072| .148|.341°"| .637 !
4 € Sig (2-tailed) 741 06L| 419 | 473 .139| .000| .00
Eg:la; N 101 1040 101 101] 101| 101] 101]| 1cC. ;
Correlation . s
rho ;elr(n Coefficient 170N, 028 .284 072] 1.000| .024| -001]| 512 |
5 ©  Sig. (2-tailed) 0891 .783| .004| 473 | B13| 994| o0
N 101 101| 101 101] 101| 101| 101| 10i
Correlation +

;t(el,(n Coethisics) 117 .168| -016| .148| .024  1.000| .126]| .343 .
p © Sig (2-tailed) | .245| 092 871 .139| 813 | 21| .000°
N 101 101 101 101 101 101 101| 101
Corrélation " | .

;elr(n Clefficient -036|  .156| .029] .341 001 .126| 1.000| .460
7 ©  Sig. (2-tailed) 7230 1200 772 .000| 994 211 | .00u]
N 101 101 101 101 101 101 101 101"
i £33 £ 2 ] &y e L1 L2 *k i
Correlation 3947 | 329™| 3647| .63777| 5127 3437|460™| 1.007-

Total Coefficient

Ol gig (2-tailed) 000 .001| .000| .000| .000 .000| .000 .
N 101 101 101 101 101 101]| 101| 107

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Persepsi
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Lampiran 6. Data Reliabilitas Persepsi Siswa terhadap pelestarian ekositem pesisir

dan laut

Case Processing Summary

N %
Valid 101 100.0
Cases  Excluded® 0 0
Total 101 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Part 1 Valge 093

Neef Itéms 4%

Cronbach's Alpha Part 2 Value 048
N of Items 3b

Total Nof Items 7

Correlation Between Forms 415
Spearman-Brown Equal Length 587
Coefficient Unequal Length 590
Guttman Split-HalfCoéfficient 568
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Lampiran 7. Data Validitas Sikap Siswa terhadap pelestarian ekositem pesisir dan
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laut
Correlations
Validitas Sikap Item X | Item X | tem X [ Item X | tem X [ltem X [ Item X | Tota! =
kel ke 2 ke 3 ke 4 ke 5 ke 6 ke 7 j
Correlation . - . -
tem X Coofficient 1ooof 2237| -190 -323"( -206| 056 .t01| 25
ke 1 Sig. (2-tailed) 025 o057 oo1| 038 578 317] 01, :
N 101 101 101 101 1ot 101 101 10, 1
Correlation 223" 1000 051 104 2357 16| 036 402" ’
Item X Coefficient !
ke2  Sig. (2-tailed) 025 A e 301 o18] 247) 721 0003
N 101 101 101 101 101 101| o1 1

Correlation 190 051 1.000| 426 316™| .144| 004 529"
Item X Coefficient )
ke 3 Sig. (2-tailed) 057] 6l | 000| \Oo1| .aso| 970 0003
N 101 101 101 104 fot| 01| 101 T
i . L1 e . x
Correlation 323" 04| 4267 )M.000{ 4047 | -047| 088 471",
Item X Coefficient F
ked  Sig. (2-tailed) 001 301 060 | .oo0| 38| 383 0001
Spearm N 101 101 101 101 101 101| 101 10 I
an's rho Correlation 2206|2357 [N(a16” | 40a| 1o000| -104| 023 3037 |

Item X Coefficient
ke 5  Sig (2-tailed) 038 ~ 018 001 000 | o301 22| ocr]
N 101 jot 101 101 101] 101 10 161 |
Correlation 056 16|  .144| -047] -104| 1000 -136] 204

Item X Coefficient
ke6  Sig. (2-tailed) 578 247|150 638 301 oAl ean
N {01 101 101 101 101 101 101 [«
Correlation 2011 036 .004| 088 023 -13¢| 1.000] .592-?
Item X Coefficiént Ty
ke7  Sig. (Atafled) 3171 721 970| 383 .822| .174 . 00 i
N 101 101 101 101 101 101 101 10} |
SMation 2527 4037| 529™) ATT| 3937 2047| 592" 1.000]

Total Coefficient

@ ) Sig. (2-tailed) oti| .000| 00| .000| 000 .040| .000 .
N 101 101 101 101 tot| 01| 101 101 §
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-1ailed). o _'
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). i
o
¥
»
g
!
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 75



41381.pdf

Lampiran 8. Data Reliabilitas Sikap Siswa terhadap pelestarian ekositem pesisir

dan laut

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 101 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 101 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Part | Value
at N of ltems
Cronbach's Alpha Part 2 Value
N of ltems
Total N'ef Items
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Equal Length
Coefficient Unequal Length
Guttman Split-Half-Coefficient

032
4a
-.206"
3C

214
352
355
351
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Lampiran 9. Jenis dan Jumlah Alat Tangkap Dirinci menurut Desa di Kecamatan

Kei Kecil
No. | Desa/ Dusun Jumlah Alat Tangkap (Unit) ot |
PC |Bgn |JH [JT |JL [Bb|PT |PU |PTd|PL|PKr|Pa|L |ST I
| Langgur - - 8 8 - 6 14 8 4 - - 9 - 5% J
2 | Faan - 2 8 - 6 - 2 8 6 4 - - 7 - 43
3 | Wearlilir -l e [ -7 -T-1-1-1-1T-1T-151-71T1"
4 | Sathean 4 | 8 [ 8 a8 [-|-JT2aluwa]|-T46eTT3l21]- 7] 100]
5 |lbra -1 4 |6 | a]-1]9]- 4 [ -1 - 13]al-1] 35
6 | Ngabub - - - 4 4 - 8 8 10 | - - - - - 34
7 Letwuan 1 - 8 6 4 4 - 16 6 - - 2 4 - 51
8 | wwu - - a T e [ 48 - [ -~ [-1- 123 [-]a"
9 | Warwut - - 8 - 4 8 - 8 - - - z 4 - -
10 | Debut -] 3 8 [ 8 |6 Jala|la]a-T1T-T-T771-171S3s8
11| Rumadian -2 s w46 - 22l -7 -] 7]
12_| Dian Pulau i 2 121l e 8- [4] - [[SA-"1-"161]2]m9]
13 | Dian Darat . 8 [ 8 [ 4 10| 4 | 24 N2 = L[ -7 -] e |
14| Tetoat - 8 1|6 428N a4 -]2]-]18]-] 5]
15 | Ngursit - | - 4 18 | a -T2l < 1-1T-1T20171-1a«a
16 | Madwat -l - 866 -2V~ - [-1-12/8-1]s5]
17 | Wirin - |- 8 | 4 | - |- |2z - - - ]2 7]-1 43
18 | Wab - | - g8 | 2|4 ] N2 bis| - - -1-18 -1 74
19 | Ohoibadar - - 8 8 10 |7- 6 4 - - - - 8 - 44 |
20 | Watngil - | - 8 | 8 | 8] - 14| - 8 [ - [ -[-19 [-1]5%]
21 | Arso - |- 8 |6 [ -] -1Te6 | a4 -1-1-1T771-713
22 | Kolser - - 8 8 4 6 8 8 - - - - 8 - S
23 | Kelanit - 2 8 6 V4 | 4| 14]10]| 4 |- - - 7 | - 59 4
24 | Loon - | 2 4 6 4 | - 8 6 4 | - - - 5 | - 39
25 | Ohoidertawun - - 8 3 4 4 8 10 4 - - - 6 - 52 1
26 | Ohoidertawun Atas - - 4 - 4 4 - - - - - - - - L]
27 | Dudunwahan - - 8 - 6 - 10 | 22 8 - - - 6 - 66 |
28 | Namar Y\ V4 12 | i6 | 8 Ja[w |12 4 | -]-T2[6]-]7]
29 | Selayar w8 12247 8 T al2af2s8]| a|-1-1-12e¢7-7]1=
30 | Laimgangas w2 12618 |aliwelie] a-1]21-18]-1]78
31 | Ngilngof a4 Te [ 8 8 s 2]us| - [-]-12]87]-1]%91]
32 | Ohoililir -2 T a1 88 [-8 14 - |-1]-1]-1]6e6]-1]5se
33 | Ngayub - | - - - - - - - - - - - - -0 ]
34 | Ohoiluk - - - - - e
35 | Letman - |- 8 | 8 | 8 [- s8] a-]-127]5]-]35
36 | Sitniohoi - | - 8 | 8 | 8 |- |8 |8 8§ [ -] - 216 -] 56
37 | Kel. Ohotjang | - - 3 8 4 - 8 16 - - - - 9 - 53
Watdek B
Total 6 | 41 | 268|242 19087 287 414|126 | 8 | 11 |26 [235]| 2 |19 |
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Maluku Tenggara
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Keterangan :

PC : Pukat Cincin (Purse Seine)

Bgn : Bagan (Liff Net)

JH :Janng Insang Hanyut (Drift Gill Net)
JT  :Jaring Insang Tetap (Set Gill Net)
JL  :Jaring Insang Lingkar (Encircling Gill Net)
Bb  : Bubu (Traps Net)

PT :Pancing Tegak (Vertical Line)

PU : Pancing Ulur ({{and Line)

PTd : Pancing Tonda (froll Line)

PL  :Pancing Lainnya

PKr :Pengumpul Kerang

Ptr  :Pengumpul Teripang

L : Lainnya

ST  : Sero Tancap (Sér Net)
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Lampiran 10. Armada Tangkap Dirinci menurut Desa di Kecamatan Kei Kecil

Armada (Unit)
Ne. Desa/ Dusun I{a;g: Motor Tempe! Kapal Motor Jumlah
1 Langgur 22 7 - 29
2| Faan L9 s - 24
3 Wearlilir _ 8 2 - 10
4 | Sathean 33 23 1 57
|5 ) Ibra 22 2 - 24
6 Ngabub 22 l - 23
7 | Letwuan 30 6 - 36
8 [ Ww i - 17 L2 - 19
9 Warwut 17 2 - 19
10| Debut 30 6 & 36
11 | Rumadian_ |1 25 4 s 29
12 [DianPulau | 25 RS 2| 38
13 Dian Darat 28 | 8 7~ - 36
14 | Tetoat 2 ) 4 - 26
15 | Ngursit 14 2 - 16 |
16 | Madwat 17 6 - 23|
17 | Wirin 11 2 - 13
18 | Wab B 36 G - 45
| 19 |.Ohoibadar s 2 el 13
20 | Watngit 22N 6 - 28
21 Arso Tl 3 - . 14
22 | Kolser 14 1 - i 21
23 | Kelanit 14 5 - 19
24 [ Loon 4 _ S - 19
25 | Choidertawury, N, 7 | 22 2 - -
| 26 | Ohoidertawun Atas: = T - )
27 | Dudunwahap ~ | 17 A L
29 | Selayar 2 16 35
.30 | Laimgangas S 6 - 17
31 | Ngilngof I Y 7 -
32| Ohoililir 6 A .
34 | Ohoiluk |- - : 0__ .
35 | Letman 19 - - 26
36 | Sitniohoi o 19 - - 26
37 | Kel. Ohoijang Watdek 8 8 1 17
Total 647 196 2 845
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Lampiran 11. Laju Tangkap dan Estimasi Produksi berdasarkan Alat Tangkap

di Kecamatan Kei Kecil

No. Alat Tangkap J um%ah Trip/ Lflju Tangkap (kg/trip) -Est. Prod. (ton/tahun)
(unit) | tahun | Min | Max | Rata’ | Min Max Rata’

Pukat Cincin (Purse o

1. | Seine) 6 64 160,00 (1.000,00 | 300,00 | 23,04 | 384,00 | 11520

2. | Bagan (Lift Net) 41 72 110,00 | 500,00 | 150,00 | 29,52 | 1.476,00 | 442,3C
Jaring Insang Hanyut o

3. | (Drift Gill Net) 268 80 | 3,00 | 2500 5,00 | 64,32 | 536,00 | 1072
Jaring Insang Lingkar

4. | (Encircling Gill Net) 190 72 1,00 | 10,00 3,00 | 13,68 | 136,80 | 41,r°
Jaring Insang Tetap

5. | {Bottom Gill Net) 242 98 2,00 | 10,00 5,00 | 4743 | 237,16 | 118

6. | Bubu (Traps Ner) 87 | 72 0,50 500 | 2,00 3,13 31,32 | 12,20
Pancing Tegak

7. | (Vertical Line) 287 | 40 | 3,00 | 40,00 | 10,007] 34,44 | 45920 | 1148
Pancing Ulur (Hand

8. |Line)y 414 | 96 2,00 | 600051500 | 7949 |2.384,64. 1987
Pancing Tonda (Troll

9. | Line) 126 %6 1,00 /2000 | 500 | 12,10 | 241,92 | 60,48

10. | Pancing Lainnya | 8 | 60 | 2,00 % 600 | 3,00 [ 096 | 288 | 14

11. | Pengumpul Kerang 11 96 (1,00 8,00 3,00 1,06 8,45 3,17

12, | Pengumpul Teripang | 26 96 0,50 5,00 2,00 1,25 1248 | 49

13. | Lainnya - 235 | 72 1,00 5,00 2,00 | 16,92 | 84,60 33,8

14. | Sero Tancap (Set Net) 2 70 1,50 30,00 10,00 0,21 4,20 1.4

Jumlah 1.943 (1,084 | 88,50 | 1.724,00 | 505,00 | 327,54 | 5.999,65

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 12. Spesies-spesis Mangrove yang Dijumpai pada Lokasi Survei

41381.pdf

No | Famili No | Spesies
1 | Rhizophoraceae I | Rhizophora apiculata Blume
2 | Rhizophora stylosa
3 | Bruguiera gymnorrhiza (L) Lamk
4 | Ceriops tagal
2 | Sonneratiaceae 5 | Sonneratia alba J. Smith
3 | Myrsinaceae 6 | Aegiceras corniculatum Blanco
4 | Euphorbiaceae 7 | Exoecaria agallocha (L)
5 | Acanthaceae 8 | Acanthus ilicifolius L.
9 | A. ebracteatus Vahl
6 | Sterculiaceae 10 | Heritiera littoralis Dryand. Ex W _Ait
7 | Arecaceae 11 | Nypa fruticans Warmib
8 | Verbenaceae 12 | Avicennia officinalis L.
9 | Pleridaceae 13 | Acrostichkum.auréum Linn
10 | Meliaceae 14 | Xylocarpus granatum Koen
15 | Xvloearpus molucensis (Lamk) Roem
11 | Bombacaceae L6 " Camptostemon sp
12 | Lythraceae 17 |"Phemphis acidula

I

Sumber: Laporan Akhir Kajian Potensi Sumberdaya Perikanan Maluku Tenggara

Tahun 20N
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Lampiran 13. Daerah Potensial untuk Pengembangan Usaha Budidaya di Perairan
Kecamatan Kei Kecil dan Peruntukkannya

LOKASI

LUAS
(Ha)

PERUNTUKKAN

KOLSER

OHOILILIR

P. NAI

LETMAN

NGILNGOF

P. RUMADANG

108,9

1949

2310

573.5

496.7

115.5

LAIRNGANGAS \[N4.4

Long Line untuk : Rumput Laut

Kurungan Tancap untuk: Teripang dan Bivalvia

Long Line untuk Rurnuput Laut

Kurungan Tancap untuk ; Teripang dan Bivalvia
Keramba Jaring Apung (lkan)

Kurungan Tancap untuk : Téeripangdan Bivalvia

Long Line : Rumput laut

Long Line: Mutiara/Rumpat laut

Keramba Apun@ vntuk'; lkan

Kurungan Taneap untuk : Teripang dan Bivalvia

Long Life untuk : Rumput Laut/(Mutiara)

Karurigan Tancap untuk : Teripang dan Moluska
(Gafrarium tumidum)

Kurungan Tancap untuk : Teripang dan Moluska
(Gafrarium tumidum)

Long Line untuk : Rumput Laut

Kurungan Tancap untuk : Teripang dan Moluska
(Gafrarium tumidum)

Keramba Apung untuk ; Ikan

Long Line untuk : Rumput Laut

Sumber: Laporan Akhir Kajian Potensi Sumberdaya Perikanan Maluku Tenggara

Tahun 2011
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